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Abstrak 

Taman Indonesia Kaya merupakan ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai ruang publik 

multifungsi di pusat Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ruang-

ruang yang paling banyak dimanfaatkan oleh pengunjung berdasarkan persepsi dan 

intensitas penggunaannya. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

wawancara kepada sepuluh pengunjung taman mengenai sembilan variabel ruang, yaitu 

Panggung Budaya, Dancing Fountain, Spot Foto, Jogging Track, Sitting Group, Area 

Kuliner, Area Hijau (Taman), Kran Air Minum, dan Toilet. Analisis dilakukan 

menggunakan metode reduksi data dengan analisis faktor melalui perangkat lunak SPSS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa empat ruang yang paling signifikan dalam membedakan 

preferensi pengunjung adalah Spot Foto, Jogging Track, Kran Air Minum, dan Toilet. 

Ruang-ruang ini menunjukkan variasi pemanfaatan tertinggi antar pengguna. Sebaliknya, 

ruang seperti Taman, Panggung Budaya, dan Area Kuliner merupakan ruang yang 

digunakan secara konsisten oleh hampir semua pengunjung, sehingga memiliki variasi yang 

lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi fasilitas ruang publik perlu 

memperhatikan keragaman penggunaan dan preferensi pengunjung, guna menciptakan 

taman kota yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.      

 

Kata Kunci: Ruang Publik, Pemanfaatan Ruang, Analisis Faktor, Taman Indonesia Kaya, 

Kota Semarang 

 

Abstract 

Taman Indonesia Kaya is an urban green space that functions as a multifunctional public 

area located in the heart of Semarang City. This study aims to analyze which spatial areas 

are most frequently utilized by visitors based on their perceptions and intensity of use. Using 

a quantitative approach, data were collected through interviews with ten park visitors 

regarding nine spatial variables: Cultural Stage, Dancing Fountain, Photo Spot, Jogging 

Track, Sitting Group, Culinary Area, Green Area (Park), Drinking Water Tap, and Toilet. 

The data were analyzed using a factor analysis method through data reduction with SPSS 

software. The results indicate that four spaces—Photo Spot, Jogging Track, Drinking Water 

Tap, and Toilet—are the most significant in distinguishing visitor preferences. These areas 

exhibit the highest variation in use among different users. In contrast, areas such as the 

Park, Cultural Stage, and Culinary Area are utilized consistently by almost all visitors, thus 

showing lower variation. These findings suggest that optimizing public space facilities 

should consider the diversity of usage and visitor preferences to create more inclusive and 

adaptable urban parks that meet community needs. 

 

Keywords: Public Space, Space Utilization, Factor Analysis, Taman Indonesia Kaya, 

Semarang City. 
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PENDAHULUAN 

Kota Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah mengalami pertumbuhan 

penduduk yang cukup pesat, yang berdampak langsung pada meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan ruang publik dan sarana hiburan. Kebutuhan ini mendorong 

berkembangnya berbagai pusat kegiatan di kawasan perkotaan, baik dalam bentuk bangunan 

maupun ruang terbuka. Salah satu bentuk ruang terbuka yang aktif dan banyak dimanfaatkan 

adalah taman kota, yang tidak hanya berperan sebagai elemen ekologis, tetapi juga memiliki 

fungsi sosial dan kultural yang signifikan. Taman kota diharapkan mampu menyediakan 

ruang yang nyaman, aman, serta mendukung aktivitas rekreasi dan interaksi sosial 

Masyarakat [1-3]. 

Salah satu taman kota yang representatif di Semarang adalah Taman Indonesia Kaya, 

yang terletak di Jalan Menteri Supeno, kawasan Mugassari, Semarang Selatan. Taman ini 

dirancang sebagai ruang publik yang memadukan fungsi edukasi kebudayaan dengan 

teknologi multimedia digital, menjadikannya sebagai pionir taman tematik di Indonesia. 

Didedikasikan untuk masyarakat umum dan komunitas seni pertunjukan, taman ini 

memberikan akses informasi budaya secara menyenangkan dan tanpa biaya, sehingga dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan baik anak-anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia, tanpa 

memandang latar belakang sosial ekonomi. 

Taman Indonesia Kaya dilengkapi berbagai fasilitas pendukung seperti Panggung 

Budaya dengan dua sisi yang mampu menampung hingga 800 penonton, Amphitheater 

berkapasitas 1.000 orang, Taman Pandawa Lima, Pelataran Penikmat Seni, serta Gerbang 

Mural hasil karya seniman muda Semarang. Selain itu, terdapat pula Air Mancur Menari 

yang bergerak selaras dengan musik dan lagu nasional, serta fasilitas tambahan seperti toilet 

umum, ruang ganti berpendingin udara, dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. 

Dengan kelengkapan ini, taman menjadi ruang multifungsi yang mendukung beragam 

kegiatan seperti bersantai, berolahraga, menonton pertunjukan seni, hingga aktivitas 

komunitas. 

Namun demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik 

pemanfaatan setiap elemen ruang dalam taman tersebut. Padahal, efektivitas fungsi taman 
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sangat bergantung pada bagaimana masyarakat memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Oleh 

karena itu, penting dilakukan kajian yang mengidentifikasi zona-zona taman yang paling 

sering digunakan, guna mengukur optimalisasi pemanfaatan ruang publik di taman tersebut. 

Secara lebih luas, ruang terbuka hijau (RTH) memainkan peran krusial dalam tata kota. 

Nugradi [3] mencatat bahwa luas RTH di Semarang mencapai 61,94% dari total luas kota, 

namun RTH publik hanya sebesar 3,97%, jauh di bawah standar nasional yang 

mensyaratkan minimal 20%. Kesenjangan ini menunjukkan urgensi peningkatan kuantitas 

dan kualitas RTH publik. Selain itu, Jatmiko [2] menekankan bahwa taman kota harus 

mampu berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, edukasi, dan rekreasi. Namun kualitas fisik 

taman yang kurang memadai serta rendahnya aksesibilitas, seperti ditemukan dalam 

penelitian [1], menjadi kendala utama dalam optimalisasi pemanfaatan taman kota. 

Keberlanjutan ruang hijau kota juga tidak lepas dari partisipasi Masyarakat [4-7]. 

Utomo [5] menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat dalam pengelolaan taman dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif. Dalam konteks perubahan lahan, 

[4] melaporkan penurunan luas RTH di Semarang sebesar 7,59% selama kurun waktu 2013–

2022, yang berdampak pada peningkatan suhu dan penurunan kenyamanan lingkungan. 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan taman, analisis 

faktor merupakan salah satu pendekatan statistik yang relevan. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk mereduksi data dan menemukan variabel-variabel utama yang signifikan 

terhadap perilaku pengunjung. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode factor analysis berbantuan perangkat lunak SPSS, untuk 

mengungkap karakteristik pemanfaatan ruang dan preferensi masyarakat terhadap fasilitas 

yang tersedia di Taman Indonesia Kaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

ruang-ruang dalam Taman Indonesia Kaya yang paling sering dimanfaatkan oleh 

pengunjung, serta mengetahui faktor-faktor dominan yang memengaruhi pemanfaatan ruang 

tersebut. 

Penelitian dilakukan di Taman Indonesia Kaya, yang berlokasi di Jalan Menteri 

Supeno, Mugassari, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 

Pengumpulan data dilaksanakan bertepatan dengan waktu operasional rutin taman. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Taman Indonesia Kaya. Penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang berada di area 

taman pada saat penelitian dilakukan dan memenuhi kriteria seperti usia minimal 15 tahun 

serta bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin, 

dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 10 

responden. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences). Langkah-langkah analisis yang dilakukan meliputi: 

• Uji Validitas dan Reliabilitas terhadap kuesioner. 

• Reduksi Data menggunakan teknik analisis faktor (factor analysis) untuk 

mengidentifikasi kelompok variabel yang saling berkorelasi dan membentuk faktor 

dominan pemanfaatan ruang taman. 

• Interpretasi Faktor dengan melihat nilai faktor loading tertinggi pada setiap variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Taman Indonesia Kaya terletak di Jalan Menteri Supeno, kawasan Mugassari, 

Semarang Selatan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Sejak dibuka untuk umum pada 

Oktober 2018, taman ini menghadirkan nuansa baru bagi wajah Kota Semarang. Taman ini 

menjadi pelopor ruang publik di Indonesia yang mengintegrasikan konsep edukasi budaya 

dengan teknologi multimedia digital. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan kekayaan 

budaya Indonesia kepada masyarakat luas dan pelaku seni pertunjukan, sehingga seluruh 

lapisan masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi serta referensi kebudayaan 

nasional secara gratis dan dengan cara yang menyenangkan. Terdapat berbagai fasilitas yang 

ada di dalam Taman Indonesia Kaya diantaranya: 

1. Panggung budaya 

2. Air Mancur Menari (Dancing Fountain) 

3. Spot foto (Taman Pandawa Lima, Gerbang Mural, dll) 

4. Jogging Track 

5. Sitting Group 

6. Area Kuliner 

7. Taman (Area Hijau) 

8. Kran Air Minum 

9. Toilet Umum dan Disabilitas 
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Taman Indonesia Kaya menyediakan beragam fasilitas yang dapat dinikmati oleh 

pengunjung. Salah satu fasilitas utama adalah Panggung Budaya yang dirancang dengan dua 

sisi fungsional: sisi pertama menghadap SMA Negeri 1 Semarang dengan kapasitas sekitar 

200 penonton, dan sisi kedua menghadap Kantor Gubernur Jawa Tengah dengan daya 

tampung hingga 800 orang. Selain itu, terdapat Taman Pandawa Lima, hasil karya seniman 

Komroden Haro, serta Pelataran Penikmat Seni dan Amphitheater yang mampu menampung 

hingga 1.000 orang. Area hijau taman juga dilengkapi dengan Gerbang Mural hasil 

kolaborasi lima seniman muda asal Semarang, yaitu Puthut Aldoko Wilis, Arief Hadinata, 

Azis Wicaksono, Guruh Indra W., dan Muhammad So’if. 

Salah satu atraksi yang menarik perhatian adalah Air Mancur Menari, yang dibangun 

oleh Pemerintah Kota Semarang dan bergerak mengikuti irama musik klasik maupun lagu-

lagu perjuangan nasional. Pertunjukan air mancur ini dijadwalkan tampil setiap hari pukul 

19.00-20.00, dan diperpanjang hingga pukul 21.00 pada akhir pekan. Untuk menunjang 

kenyamanan pengunjung dan kegiatan seni, taman ini juga dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung seperti ruang ganti berpendingin udara bagi penampil, toilet umum, serta 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Taman Indonesia Kaya, Kota Semarang. 

 

Taman Indonesia Kaya terletak di lokasi strategis yaitu: 

- Utara : Gor Tri Lomba Juang 

- Selatan  : Gedung Gubernur Jawa Tengah  

- Barat  : SMA N 1 Semarang 

- Timur : Gedung Telkom dan Simpang Lima 
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Fasilitas Taman Indonesia Kaya 

1) Panggung budaya 

 

Gambar 2. Panggung Budaya 

 

2) Air Mancur Menari (Dancing Fountain) 

 

Gambar 3. Air Mancur Menari 

 

3) Spot foto (Taman Pandawa Lima, Gerbang Mural, dll) 

 

Gambar 4. Taman Pandawa Lima 
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Gambar 5. Patung dan Gerbang Mural 

 

4) Jogging Track 

 

Gambar 6. Jogging Track 

5) Sitting Group 

 

Gambar 7. Sitting Group 
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6) Area Kuliner 

 

Gambar 8. Area Kuliner 

 

7) Taman (Area Hijau) 

 

Gambar 9. Taman 

 

8) Kran Air Minum 

 

Gambar 10. Kran Air Minum 
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9) Toilet Umum dan Disabilitas 

 

Gambar 11. Toilet Umum dan Disabilitas 

 

Dalam penelitian ini, fasilitas-fasilitas yang terdapat di Taman Indonesia Kaya 

berfungsi sebagai variabel bebas yang digunakan untuk mengukur tingkat pemanfaatan ruang 

publik berdasarkan persepsi dan intensitas penggunaan oleh pengunjung. Kesembilan 

fasilitas yang dijadikan variabel adalah: Panggung Budaya, Dancing Fountain, Spot Foto, 

Jogging Track, Sitting Group, Area Kuliner, Area Hijau (Taman), Kran Air Minum, dan 

Toilet. Masing-masing fasilitas ini diidentifikasi sebagai variabel ruang karena 

merepresentasikan jenis-jenis ruang atau elemen fisik taman yang dapat dimanfaatkan secara 

langsung oleh pengunjung.  

 

Tabel 1. Pensekoran Variabel 

 
 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan sistem penskoran yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemanfaatan masing-masing fasilitas di Taman Indonesia Kaya oleh pengunjung. Skor 

diberikan berdasarkan frekuensi penggunaan, dengan tiga kategori nilai yaitu: skor 3 untuk 

“Sering” digunakan, skor 2 untuk “Jarang” digunakan, dan skor 1 untuk “Tidak Pernah” 

digunakan. Sistem penskoran ini memungkinkan data kualitatif dari hasil wawancara 

dikonversi menjadi data kuantitatif yang dapat diolah lebih lanjut menggunakan metode 

statistik, dalam hal ini analisis faktor. 

 

Kode Value 

3 Sering 

2 Jarang 

1 Tidak Pernah 
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Tabel 2. Skor Penilaian Variabel dari Pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

Sumber: Wawancara 
 

Sementara itu, Tabel 2 merinci sembilan variabel yang mewakili jenis-jenis fasilitas 

taman yang menjadi objek penilaian oleh pengunjung. Masing-masing variabel diberi kode 

V1 hingga V9, mencakup Panggung Budaya, Dancing Fountain, Spot Foto, Jogging Track, 

Sitting Group, Area Kuliner, Area Hijau (Taman), Kran Air Minum, dan Toilet. Setiap 

variabel ini dianalisis berdasarkan skor yang diberikan oleh responden, guna 

mengidentifikasi fasilitas mana saja yang paling sering digunakan dan memiliki tingkat 

variasi pemanfaatan yang signifikan antar pengguna taman. Dari hasil wawancara yang kami 

lakukan kepada 10 orang pengunjung Taman Indonesia Kaya, didapatkan data mengenai 9 

ruang yang menjadi variabel dalam penelitian ini. Berikut adalah data seberapa sering ruang-

ruang di Taman Indonesia Kaya dimanfaatkan oleh pengunjung. Dari kesembilan ruang 

tersebut ada ruang yang selalu di manfaatkan ada yang kadang-kadang saja dan ada yang 

tidak pernah dimanfaatkan. 

Tabel 3. Variabel Terhadap Pengunjung 

No Nama 
Variabel 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 

1 Putri 3 2 2 1 3 2 3 1 2 

2 Tyo 2 2 1 1 2 3 3 1 1 

3 Dwi 3 2 2 3 1 3 2 3 2 

4 Kurnia 3 1 3 2 3 3 2 2 2 

5 Sunarto 2 1 2 3 3 3 1 2 2 

6 Roy 2 2 1 2 2 3 1 1 1 

7 Bella 3 2 2 1 2 3 2 2 1 

8 Angga 2 1 3 2 2 2 2 1 1 

9 Ningrum 3 2 3 3 2 3 3 2 2 

10 Aang 2 1 2 2 2 3 3 2 2 

Kode Variabel 

V1 Panggung Budaya 

V2 Dancing Fountain 

V3 Spot Foto 

V4 Jogging Track 

V5 Sitting Group 

V6 Kuliner 

V7 Taman 

V8 Kran Air Minum 

V9 Toilet 
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Berdasarkan data objek, variabel dan value dari variabel, kemudian data tersebut 

dianalisa menggunakan metode analisa faktor. Untuk melakukan analisa faktor digunakan 

data reduction – factor yang ada pada software SPSS. Setelah didapatkan hasil analisa, pada 

tabel Anti-Image Matrices terdapat angka-angka Measure Sampling of Adequancy (MSA) 

yang menunjukkan signifikansi dari variabel-variabel yang ada. Variabel dengan angka MSA 

terkecil akan dikeluarkan satu persatu sehingga semua angka MSA memiliki nilai lebih dari 

0,5. Dari langkah tersebut akan didapat variabel yang significant dan dapat dilanjutkan ke 

analisa scree plot: 

 

a. Tabel Anti-Image Matrices 1 

Tabel 4. Tabel Anti-Image Matrices 1 

 

Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 1 didapat angka Measure Sampling 

of Adequancy (MSA) terkecil pada variabel TAMAN yaitu 0.061, maka variabel tersebut 

dihilangkan dalam analisa berikutnya. 

 

b. Tabel Anti-Image Matrices 2 

Tabel 5. Tabel Anti-Image Matrices 2 
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Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 2 didapat angka Measure Sampling of 

Adequancy (MSA) terkecil pada variabel DANCING FOUNTAIN yaitu 0.171, maka 

variabel tersebut dihilangkan dalam analisa berikutnya. 

 

c. Tabel Anti-Image Matrices 3 

Tabel 6. Tabel Anti-Image Matrices 3 

 

 

Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 3 didapat angka Measure Sampling of 

Adequancy (MSA) terkecil pada variabel SITTING GROUP yaitu 0.216, maka variabel 

tersebut dihilangkan dalam analisa berikutnya. 
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d. Tabel Anti-Image Matrices 4 

Tabel 7. Tabel Anti-Image Matrices 4 

 

 

Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 4 didapat angka Measure Sampling of 

Adequancy (MSA) terkecil pada variabel PANGGUNG BUDAYA yaitu 0.427, maka 

variabel tersebut dihilangkan dalam analisa berikutnya. 

 

e. Tabel Anti-Image Matrices 5 

Tabel 8. Tabel Anti-Image Matrices 5 
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Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 5 didapat angka Measure Sampling of 

Adequancy (MSA) terkecil pada variabel KULINER yaitu 0.403, maka variabel tersebut 

dihilangkan dalam analisa berikutnya 

 

f. Tabel Anti-Image Matrices 6 

Tabel 9. Tabel Anti-Image Matrices 6

 

Berdasarkan tabel analisa Anti-Image Matrices 6 didapat semua angka Measure 

Sampling of Adequancy (MSA) sudah diatas 0,5 yang berarti sudah dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya yaitu scree plot. 
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Component Matrixa 

 
Component 

1 

Spot_Foto ,623 

Jogging_Track ,822 

Kran_Air_Minum ,817 

Toilet ,822 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

 

Berdasarkan hasil scree plot, terlihat bahwa komponen pertama memiliki nilai 

eigenvalue paling tinggi (di atas 2,5) dibandingkan komponen-komponen berikutnya yang 

nilai eigenvalue-nya turun drastis dan berada di bawah 1. Pola penurunan ini menunjukkan 

adanya titik “elbow” pada komponen pertama, yang menandakan bahwa hanya satu 

komponen utama yang layak dipertahankan karena menyumbang varians paling signifikan 

dalam data. Dengan demikian, hasil analisis faktor menghasilkan satu faktor dominan yang 

mewakili pola pemanfaatan ruang oleh pengunjung taman. 

Selanjutnya, pada Component Matrix, ditunjukkan bahwa terdapat empat variabel 

yang memiliki nilai loading tinggi terhadap komponen pertama, yaitu: 

1. Jogging Track = 0.822 

2. Toilet = 0.822 

3. Kran Air Minum = 0.817 

4. Spot Foto = 0.623 

Nilai-nilai loading ini menunjukkan kekuatan korelasi antara masing-masing 

variabel dengan faktor utama. Semakin tinggi nilai loading (mendekati 1), semakin besar 

kontribusi variabel tersebut dalam membentuk komponen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keempat elemen ruang ini merupakan fasilitas yang paling membedakan 

preferensi dan perilaku penggunaan ruang di Taman Indonesia Kaya. 

Keempat variabel ini menjadi indikator utama dalam menganalisis karakteristik 

pemanfaatan ruang publik, karena menunjukkan tingkat variasi penggunaan yang tinggi antar 

pengunjung. Oleh karena itu, pengelolaan dan optimalisasi fasilitas taman sebaiknya lebih 
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difokuskan pada elemen-elemen tersebut agar mampu menjawab kebutuhan dan minat 

beragam segmen pengguna 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ruang-ruang yang paling signifikan 

dimanfaatkan oleh pengunjung di Taman Indonesia Kaya, Kota Semarang, melalui 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis faktor. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh bahwa dari sembilan variabel ruang yang dianalisis, terdapat empat fasilitas yang 

memiliki nilai loading tertinggi terhadap komponen utama, yaitu Jogging Track, Toilet, Kran 

Air Minum, dan Spot Foto. Keempat variabel ini menunjukkan tingkat keragaman 

pemanfaatan yang paling tinggi antar pengunjung, sehingga menjadi indikator utama dalam 

membedakan preferensi pengguna taman. 

Hasil scree plot menunjukkan bahwa hanya terdapat satu komponen utama yang layak 

dipertahankan, yang menjelaskan sebagian besar varians dalam data. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pola pemanfaatan ruang publik di taman ini dapat dijelaskan secara 

signifikan oleh satu faktor dominan yang mencakup keempat variabel tersebut. 

Sebaliknya, fasilitas lain seperti Panggung Budaya, Area Kuliner, Taman (Area 

Hijau), Sitting Group, dan Dancing Fountain memiliki nilai signifikansi yang lebih rendah 

dan digunakan secara merata oleh semua responden. Fasilitas-fasilitas ini bersifat universal 

dan mendukung aktivitas dasar pengunjung, namun tidak memiliki perbedaan signifikan 

dalam preferensi pengguna. 

Dengan demikian, simpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa optimalisasi 

pengelolaan ruang publik taman perlu memperhatikan fasilitas-fasilitas yang bersifat 

diferensiatif dan memiliki daya tarik tinggi, karena fasilitas-fasilitas inilah yang paling 

memengaruhi pengalaman dan intensitas kunjungan masyarakat ke taman kota. 
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